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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi siswa kelas V di
SDN Gedongtengen Yogyakarta dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Gedongtengen
Yogyakarta sebanyak 56 siswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Teknik
analisis data yang dilakukan yaitu menerapkan analisis deskriptif kuantitatif
menggunakan persentase.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas dari siswa kelas V
di SDN Gedongtengen Yogyakarta memiliki tingkat motivasi sedang saat
mengikuti pembelajaran PJOK, dengan persentase mencapai 41,07% (23 siswa).
Selain itu, sebesar 1,79% (1 siswa) memiliki motivasi sangat tinggi, 35,71% (20
siswa) memiliki motivasi tinggi, 14,29% (8 siswa) memiliki motivasi rendah, dan
7,14% (4 siswa) memiliki motivasi sangat rendah.

Kata kunci: motivasi, siswa kelas V, pembelajaran PJOK
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MOTTO

"Orang yang meraih kesuksesan tidak selalu orang yang pintar. Orang yang
selalu meraih kesuksesan adalah orang yang gigih dan pantang menyerah".

(Susi Pudjiastuti)

“Hidup setiap detik tanpa ragu-ragu”

(Elton John)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia
dan merupakan hal yang tak terpisahkan dari keberlangsungan hidup manusia itu
sendiri. Pendidikan dianggap sebagai suatu hal yang universal dan diperlukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas hidup manusia. Seiring dengan
perkembangan kebudayaan manusia, kebutuhan akan pendidikan yang lebih baik
dan terstruktur dengan pemikiran yang matang semakin meningkat. Dalam
konteks pendidikan formal, guru merupakan elemen yang sangat penting yang
bertanggung jawab secara resmi terhadap proses pendidikan dan memiliki
interaksi langsung dengan siswa. Kemampuan lembaga pendidikan untuk
menumbuhkan potensi siswa dapat dilihat dari perkembangan prestasi akademik
siswa. Oleh karena itu, evaluasi terhadap hasil belajar siswa sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan kesuksesan siswa di masa
depan.

Seorang guru yang profesional memiliki tiga tanggung jawab utama,
yaitu mendidik, mengajar, dan melatih siswa. Dalam pendidikan, mendidik yaitu
mengembangkan nilai kehidupan, sedangkan mengajar yaitu mengembangkan
pengetahuan ataupun teknologi. Melatih siswa bermakna mengembangkan
keterampilan. Guru memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
pendidikan, sehingga setiap inovasi di bidang pendidikan, terutama dalam hal

kurikulum dan pengembangan sumber daya manusia, memberikan manfaat besar



bagi guru. Dalam system pendidikan, guru memainkan peran yang penting untuk
memajukan bangsa dan membentuk manusia Indonesia yang sesuai dengan nilai-
nilai pancasila.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan jenis pendidikan
yang fokus pada aktivitas fisik dengan tujuan menciptakan perubahan pada
individu, baik secara fisik, mental, maupun emosional. Dalam mencapai tujuan
tersebut, seorang guru harus mengajarkan keterampilan dasar gerak, teknik, dan
strategi permainan serta olahraga, nilai-nilai positif seperti sportivitas, kejujuran,
kerjasama, dan pola hidup sehat. Proses pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan melibatkan aspek fisik, mental, intelektual, emosional,
dan sosial, dan tidak dilakukan melalui pembelajaran konvensional di dalam
kelas yang bersifat teoritis. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan melibatkan pengalaman langsung yang memerlukan
partisipasi aktif dari siswa dalam kegiatan fisik yang berbeda-beda, sehingga
memungkinkan mereka untuk belajar dan tumbuh sebagai individu yang lebih
sehat secara keseluruhan.

Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidikan jasmani
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut, antara lain motivasi,
fasilitas, dan persepsi, yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran. Motivasi merupakan suatu dorongan yang memotivasi individu
untuk mencapai tujuan atau memperoleh kepuasan dalam dirinya. Dengan begitu,
guru harus dapat memotivasi setiap siswa agar proses pembelajaran dapat

berjalan dengan baik.



Menurut Harandi (2015: 21), motivasi dianggap sebagai faktor penting
dalam keberhasilan belajar termasuk dalam lingkungan belajar PJOK yang
memanfaatkan teknologi. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan kembali faktor
motivasi dalam lingkungan belajar tersebut. Motivasi siswa dalam proses
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam dan
luar siswa. Namun, dalam kegiatan pembelajaran, tidak semua siswa dapat
mengikuti dan mempertahankan motivasi yang baik. Hal ini terlihat dalam
pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta, di mana beberapa siswa
kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan hanya duduk-duduk.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada bulan November 2022 pada
proses pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta sudah berjalan
sesuai dengan rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru. Akan tetapi hal
tersebut tidak di imbangi dengan motivasi dan semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Beberapa siswa kadang tidak memperhatikan penjelasan dari
guru, saat diminta melakukan permaianan terlihat beberapa siswa tidak ikut aktif
dalam permainan. Di tambah lagi kurangnya feed back atau umpan balik dari
siswa ketika guru melakukan evaluasi pembelajaran. Motivasi belajar merupakan
kekuatan yang dimiliki oleh peserta didik yang berasal dari dalam diri maupun
dari luar peserta didik yang kemudian dapat mendorong peserat didik mencapai
sebuah tujuan tertentu yang telah di tetapkan sebelumnya.

Pembelajaran PJOK merupakan pembelajaran yang lebih banyak
menggunakan praktek di lapangan, media pembelajaran dan sarana prasarana

menjadi salah satu dorongan bagi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.



Hasil wawancara dengan guru di SDN Gedongtengen Yogyakarta menyatakan
bahwa kondisi sarana dan prasarana di sekolah di rasa masih banyak yang kurang
memadai, dikarenakan jumlah yang kurang sama beberapa alat yang rusak.
Dengan jumlah sarana yang kurang membuat siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran, siswa harus bergantian dalam menggunakan media pembelajaran,
hal ini akan membuat motivasi siswa tidak maksimal. Motivasi pada siswa
mengikuti pembelajaran PJOK juga dapat dikarenakan minat anak terhadap
materi pembelajaran, kebanyakan siswa usia sekolah dasar mempunyai minat
terhadap olahraga permainan, hal ini bisa dilihat ketika pembelajaran sepak bola,
bola kasti dan bola voli banyak siswa sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Sedangkan ketika saat pembelajaran lompat jauh, senam, siswa
kurang termotivasi dalam mengikutinya. Hal ini menunjukan jika motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran cukup beragam.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian lebih lanjut guna mengkaji tentang “Motivasi Siswa Kelas
V Dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK Di SDN Gedongtengen Yogyakarta”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Siswa ketika mengikuti pembelajaran PJOK masih banyak yang duduk-duduk
dan kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, seperti halnya di

SDN Gedongtengen Yogyakarta.



2. Beberapa siswa kadang tidak memperhatikan penjelasan dari guru, tidak ikut
aktif dalam pembelajaran, kurangnya umpan balik dari siswa ketika guru
melakukan evaluasi pembelajaran.

3. Motivasi pada siswa mengikuti pembelajaran PJOK juga dapat dikarenakan
minat anak hanya pada materi tertentu saja khususnya pada olahraga
permainan.

4. Motivasi siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SDN
Gedongtengen Yogyakarta masih bervariasi.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini difokuskan pada
tingkat motivasi siswa kelas V di SDN Gedongtengen Yogyakarta dalam
mengikuti pembelajaran PJOK. Hal ini dilakukan berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan serta identifikasi permasalahan yang muncul di lapangan. Dengan
membatasi permasalahan pada motivasi siswa kelas V, diharapkan dapat diperoleh
informasi yang lebih spesifik dan terfokus mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK.

D. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan identifikasi masalah
sebelumnya, sebuah permasalahan yang spesifik dirumuskan, yaitu mengenai

"Bagaimana tingkat motivasi siswa kelas V di SDN Gedongtengen Yogyakarta

dalam mengikuti pembelajaran PJOK?." Tujuan dari perumusan pertanyaan ini

adalah untuk mengetahui tingkat motivasi anak dalam mengikuti pembelajaran

PJOK.



E. Tujuan Penelitian
Dalam rangka memecahkan masalah yang dirumuskan sebelumnya, tujuan
utama dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi motivasi siswa kelas V
di SDN Gedongtengen Yogyakarta dalam mengikuti pembelajaran PJOK.
F. Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat
seperti berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan di perpustakaan sekolah.
b. Penelitian ini dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian
tentang motivasi siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK di
SDN Gedongtengen Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
1. Penelitian ini bisa digunakan sebagai landasan penelitian di masa depan
yang terkait dengan masalah motivasi siswa kelas V dalam mengikuti
pembelajaran PJOK.
2. Penelitian ini bisa dijadikan bahan bacaan di perpustakaan dalam

penulisan penelitian yang relevan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran

Makna proses belajar dan pembelajaran saling terkait erat, dimana
pembelajaran berlangsung melalui interaksi antara guru dan siswa di sekolah.
Proses pembelajaran diartikan sebagai kegiatan yang disusun untuk membantu
seseorang belajar keterampilan atau nilai baru, atau memperoleh pengetahuan
baru. Seperti yang dinyatakan oleh Aunurrahman (2009: 34), "Tujuan
pembelajaran adalah mengubah siswa yang tidak terdidik menjadi siswa yang
terdidik, serta meningkatkan pengetahuan siswa dari yang tidak tahu menjadi
tahu."

Sanjaya (2010: 6) mengartikan bahwa pembelajaran bukan hanya
melibatkan peserta didik dan guru, tetapi juga pihak-pihak pendukung lainnya
dalam sistem pendidikan untuk memastikan keberhasilan proses belajar-
mengajar. Sementara itu, menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 297),
pembelajaran merupakan kegiatan guru yang dirancang secara terprogram untuk
mendorong peserta didik agar belajar secara aktif dengan memperhatikan
penyediaan sumber belajar yang memadai dan sesuai. Dalam hal ini,
pembelajaran diarahkan pada pencapaian tujuan belajar tertentu dengan
melibatkan penggunaan strategi dan sumber daya yang tepat.

Ramadhani dan Rahmi (2020: 22) menjelaskan bahwa pembelajaran

adalah proses belajar siswa dengan siklus pembelajaran yang dirancang untuk



mendorong belajar. Tujuannya adalah membantu siswa mendapatkan informasi
dari berbagai sumber pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap siswa. Sedangkan pendidikan bertujuan memberikan
pengetahuan dan keterampilan tentang nilai-nilai, norma, dan tradisi untuk
menciptakan individu dengan karakter dan kepribadian berkualitas. Kompetensi
pendidikan meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Jabar 2016: 2).
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk
mengubah tingkah laku manusia baik individu maupun kelompok melalui
pembelajaran dan latihan guna membantu manusia menjadi dewasa (Sugihartono
2013: 3). Pengajaran dilakukan sebagai bagian formal dari pendidikan di sekolah.
Bagi anak-anak yang bersekolah, pendidikan adalah satu-satunya bentuk
pengaruh yang dicari untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan
yang sama dan sepenuhnya sadar akan kewajiban sosial mereka. Menurut
pengertian yang dikemukakan di atas, pendidikan diperoleh dalam lingkungan
yang terstruktur pada waktu yang telah ditentukan di sekolah (Kadir 2012: 60).
Berdasarkan beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan terstruktur yang bertujuan untuk
mendidik peserta didik dan melibatkan peran aktif dari guru, murid, dan pihak-
pihak pendukung untuk mencapai kesuksesan dalam proses pembelajaran.
2. Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Wiarto (2015: 2) menegaskan bahwa pendidikan jasmani bukan hanya

sekadar bagian dari proses pendidikan keseluruhan, tetapi juga merupakan



bagian yang sangat penting. Dalam proses ini, aktivitas fisik dianggap sebagai
sarana untuk meningkatkan aspek-aspek kesehatan dan kebugaran fisik
individu, serta aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu,
pendidikan jasmani harus disusun secara terencana dan terstruktur dengan
memperhatikan unsur-unsur tersebut agar dapat memberikan manfaat yang
optimal bagi individu secara keseluruhan.

Menurut Alif dan Sudirjo (2019: 38), secara prinsip, pendidikan jasmani
adalah jenis pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik untuk menghasilkan
perubahan holistik pada individu, yang mencakup aspek fisik, mental, dan
emosional. Dalam prosesnya, pendidikan jasmani memandang siswa sebagai
entitas yang utuh, bukan hanya sebagai individu dengan kualitas fisik atau
mental yang terpisah. Dalam hal ini, pendidikan jasmani memperlakukan siswa
sebagai individu yang memiliki kesatuan fisik dan mental, sehingga dapat
meningkatkan kualitas individu secara menyeluruh.

Syahruddin (2020: 17-18) berpendapat bahwa pendidikan jasmani
adalah pendekatan pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik untuk
meningkatkan kesejahteraan siswa secara keseluruhan, termasuk kesehatan
fisik, mental, emosional, dan spiritual. Jika dilakukan dengan baik, siswa dapat
memperoleh keterampilan dan terlibat dalam aktivitas fisik yang dapat
membantu menjaga kesehatan, meningkatkan interaksi sosial, dan kesehatan
mental.

Husdarta (2009: 167) berpendapat bahwa pendidikan jasmani adalah

suatu upaya untuk mengembangkan potensi aktivitas manusia yang mencakup



sikap, tindakan, dan karya yang membentuk pribadi yang lengkap dan sejalan
dengan cita-cita kemanusiaan. Gerakan fisik dalam aktivitas jasmani berfungsi
untuk meningkatkan keterampilan motorik serta nilai-nilai fungsional yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan sosial. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah sebuah proses pembelajaran
yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk meningkatkan kesehatan jasmani,
membangun kemampuan kognitif, afektif, dan sosial peserta didik, serta
memperlakukan anak sebagai kesatuan pribadi yang utuh.

b. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan
bentuk pendidikan yang memfokuskan pada kegiatan fisik sebagai sarana
pembelajaran. Setiap jenjang pendidikan dalam kurikulum PJOK memiliki
tujuan yang berbeda-beda. Tujuan dari pendidikan jasmani adalah untuk
meningkatkan kondisi fisik, mental, sosial, moral, spiritual, dan intelektual
peserta didik sehingga mereka dapat menjadi individu yang lebih mandiri
sesuai dengan potensi masing-masing. Oleh karena itu, dasar-dasar yang kuat
dalam pendidikan jasmani diperlukan untuk menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran tersebut.

Menurut Rosdiani (2014: 145), Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan harus mencapai tiga domain yang berbeda, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Domain kognitif dimaksudkan untuk
mencakup pengetahuan tentang fakta, konsep, penalaran, dan kemampuan

dalam memecahkan masalah. Sedangkan domain afektif bertujuan untuk
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meliputi sifat-sifat psikologis yang membentuk kepribadian, konsep diri, dan

komponen lain dari kepribadian. Tujuan dari domain psikomotor adalah untuk

mencapai perkembangan kebugaran jasmani dan perkembangan dalam

keterampilan motorik.

Menurut Suherman (2009: 23), tujuan pendidikan jasmani dapat

dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu:

1.

Tujuan perkembangan fisik, yang berkaitan dengan kemampuan
melakukan aktivitas fisik dengan kekuatan organ tubuh yang berbeda

(physical fitness).

Tujuan perkembangan gerak, yang berkaitan dengan kemampuan
melakukan gerakan secara efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna
(skillful).

Tujuan perkembangan mental, yang berkaitan dengan kemampuan
peserta didik untuk berpikir dan menginterpretasikan pengetahuan
tentang pendidikan jasmani ke dalam konteks lingkungan, sehingga
membantu tumbuh dan berkembangnya pengetahuan, sikap, dan

tanggung jawab.

Tujuan perkembangan sosial, yang berkaitan dengan kemampuan
peserta didik untuk menyesuaikan diri dengan kelompok atau

masyarakat.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki tujuan untuk

meningkatkan keterampilan motorik peserta didik, mengembangkan

11



kemampuan berpikir, membentuk karakter moral, serta mengembangkan
sikap sportif dalam diri peserta didik dan lingkungannya.

c¢. Manfaat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Berikut manfaat tentang Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di

antaranya:
1) Memenuhi kebutuhan ruang gerak anak
Pendidikan jasmani adalah dunia yang tepat bagi anak-anak sesuai

dengan kebutuhan mereka. Di dalamnya, anak-anak dapat belajar sambil
bersenang-senang melalui aktivitas gerak yang diiringi dengan penggunaan
peralatan. Dampak positif yang besar terhadap pertumbuhan dapat tercapai
dengan memenuhi kebutuhan gerak dalam masa pertumbuhan. Selain itu,
pada masa ini, anak-anak cenderung memiliki kelebihan energi yang perlu
disalurkan agar tidak mengganggu perilaku dan mental mereka. Setelah energi
tersebut tersalurkan, anak-anak dapat memperoleh keseimbangan diri dan
mengoptimalkan pemulihan energi setelah istirahat.

2) Memiliki otot dan tulang yang lebih kuat

Pendidikan jasmani mendorong anak untuk memilih kegiatan fisik

yang disukainya dan melakukannya secara teratur. Menumbuhkan kebiasaan
berolahraga pada anak dapat membantu pengembangan otot dan tulang secara
optimal, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan

mereka.

12



3) Mencegah terjadinya obesitas
Berpartisipasi dalam pendidikan jasmani dan berolahraga dapat
membantu menjaga berat badan anak tetap seimbang dan ideal, yang sesuai
dengan tahapan pertumbuhannya. Ini dapat mencegah kelebihan berat badan
pada anak, yang sering terjadi karena kurangnya aktivitas fisik. Dengan
memastikan bahwa berat badan tetap seimbang dan sesuai dengan tinggi
badannya, anak dapat terhindar dari obesitas.
4) Menurunkan risiko terjadinya diabetes tipe 2 dan hipertensi
Dorongan untuk mengikuti pendidikan jasmani akan memberikan
manfaat bagi anak, tidak hanya dalam jangka pendek tetapi juga sebagai
investasi untuk masa depannya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
anak-anak yang terbiasa berolahraga sejak usia dini risiko lebih rendah untuk
terkena diabetes tipe 2 dan juga hipertensi ketika dewasa.
5) Meningkatkan mood dan kreativitas
Berpartisipasi dalam pendidikan jasmani dan melakukan aktivitas fisik
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan mental si kecil.
Selain membuatnya merasa lebih bersemangat dan bahagia, hal ini juga dapat
meningkatkan kreativitas dan kinerjanya dalam aktivitas sehari-hari.
6) Pembinaan nalar anak
Penting untuk membangun kemampuan anak dalam pemecahan
masalah untuk meningkatkan aspek kognitif dan afektif dalam pendidikan
jasmani. Dalam konteks ini, beberapa hal seperti simulasi interaksi sosial,

kesetaraan kesempatan antara siswa laki-laki dan perempuan, serta
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pembentukan sikap sosial yang jujur, sportif, dan adil sangat berkontribusi

dalam pengembangan sosial anak.

d.

Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Berdasarkan BNSP (2006: 513), mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga

dan kesehatan meliputi beberapa ruang lingkup sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bermain dan berolahraga yang mencakup olahraga tradisional, permainan,
eksplorasi gerakan, keterampilan lokomotor dan non-lokomotor, atletik,
kasti, rounders, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan,
bulu tangkis, beladiri dan aktivitas lainnya.

Kegiatan pengembangan meliputi mekanika sikap tubuh, komponen
kebugaran jasmani, bentuk postur tubuh dan kegiatan lainnya.

Senam, mencakup ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat,
ketangkasan dengan alat, senam lantai dan aktivitas lainnya.

Aktivitas ritmik, termasuk gerakan bebas, senam pagi, SKJ, senam aerobik
dan kegiatan lainnya.

Aktivitas air seperti permainan air, keselamatan air, keterampilan bergerak
di air dan renang serta aktivitas lainnya.

Pendidikan di luar sekolah yang mencakup piknik/karyawisata, pengenalan
lingkungan, berkemah, menjelajah dan mendaki gunung.

Kesehatan yang mencakup pengenalan budaya hidup sehat dalam kehidupan
sehari-hari, perawatan tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang

sehat, memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat
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cedera, mengatur waktu istirahat yang tepat serta berperan aktif dalam

kegiatan P3K dan UKS.

Dari pendapat yang telah disebutkan di atas, dapat dilihat bahwa
pendidikan jasmani mencakup banyak macam kegiatan yang terkait dengan isi
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Kegiatan-kegiatan
tersebut berupa permainan dan olahraga, pengembangan, ritmik, senam, aktivitas
air, pendidikan di luar kelas, dan juga kesehatan.

B. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Istilah “motivasi” yaitu berasal dari kata “motive” yang dimaknai oleh
Hamzah (2015: 15) sebagai kekuatan yang dimiliki seseorang yang
mendorongnya untuk bertindak atau melakukan tindakan tertentu. Motif tidak
terlihat langsung, tetapi dapat disimpulkan dari perilakunya sebagai stimulus,
motivator, atau pencipta munculnya perilaku tertentu.

Purwanto (2007: 60) menjelaskan bahwa motivasi merupakan suatu
dorongan batin yang mendorong individu untuk melakukan tindakan tertentu,
sedangkan motif adalah segala hal yang memaksa individu untuk melakukan suatu
tindakan. Menurut Anshel dalam Komarudin (2015: 23), kata motivasi berasal
dari bahasa Latin movere yang berarti "bergerak". Oleh karena itu, motivasi dapat
diartikan sebagai suatu gerakan yang ditujukan ke arah tertentu dan kemampuan
individu dalam bertindak, yang diawasi oleh hubungannya dengan konsekuensi

yang terkait dengan mencapai tujuan.
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Menurut Setyawati, H. (2017: 43), motivasi adalah tindakan yang
menyebabkan seseorang melakukan tindakan untuk mencapai suatu hasil yang
diinginkan. Tujuan tersebut mungkin tidak selalu dapat diwujudkan, namun tetap
dapat menjadi sumber motivasi untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti
makan, berolahraga, dan melakukan aktivitas lainnya.

Menurut Kompri (2016: 54), motivasi merupakan perubahan energi yang
terjadi pada seseorang yang kemudian memunculkan perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, Robescu dan Ilancu (2016: 23)
mendefinisikan motivasi sebagai suatu kekuatan yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas yang berorientasi pada tujuan tertentu dari dalam dan luar diri
individu. Uno (2011: 16) mendefinisikan motivasi belajar sebagai dorongan yang
berasal dari dalam dan luar diri siswa yang sedang belajar untuk mengubah
perilaku belajar, dengan adanya beberapa faktor pendukung. Dalam kehidupan
sehari-hari, motivasi memegang peranan penting dalam menentukan perilaku
seseorang, termasuk perilaku belajar.

Keberhasilan belajar secara signifikan dipengaruhi oleh motivasi belajar.
Wlodkowsky mendefinisikan motivasi sebagai keadaan yang mengarah pada atau
memunculkan perilaku tertentu dan memberinya arah dan ketahanan
(Sugihartono, et al. 2013, 78). Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari
kegigihannya yang sulit dipatahkan untuk berhasil meskipun menghadapi
berbagai rintangan. Menurut Slameto (2010: 34), motivasi adalah sebuah proses

yang memengaruhi tingkat keaktifan, intensitas, konsistensi, dan arah umum dari
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perilaku manusia. Konsep ini kompleks karena berkaitan dengan konsep lain
seperti minat, konsep diri, sikap, dan lain sebagainya.

Dari beberapa sudut pandang tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah suatu kekuatan dalam diri individu yang mendorongnya untuk
melakukan suatu kegiatan guna mewujudkan suatu tujuan tertentu.

b. Jenis Motivasi
Setiap peserta didik harus memiliki motivasi yang kuat saat belajar agar
dapat memaksimalkan hasil mereka baik mereka belajar di rumah atau di ruang
kelas. Menurut Lai (dalam Setyawati, H. 2017: 45), motivasi dapat berasal dari
salah satu sumber berikut:

1) Motivasi intrinsik atau motivasi internal adalah bentuk dorongan yang berasal
dari dalam diri individu dan didasarkan pada kesenangan, minat, kepuasan,
dan rasa hubungan pribadi dengan tugas-tugas yang ada.

2) Sumber motivasi eksternal yang dikenal sebagai motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang didasarkan pada kontinjensi penguatan atau imbalan eksternal
seperti pengakuan, medali, lingkungan, dan sebagainya.

Aktivitas yang dilandasi oleh motivasi internal bertahan lebih lama

dibandingkan motivasi lainnya. Karena itu motivasi internal inilah yang harus
ditumbuh kembangkan dalam diri setiap individu/atlet. Adapun faktor-faktor

yang mendukung motivasi internal antara lain:
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1. Bakat, Prestasi Pendukung faktor internal dikutip menurut Gunarsa
(1989: 103-104), kondisi yang mempengaruhi motivasi dalam pendidikan
jasmani dan olahraga adalah yang disesuaikan dengan bakat dan naluri.
Permainan dan pertandingan meskipun saluran dan sublimasi unsur-unsur
naluri akan memperkembangkan motivasi anak secara fisik. Sedangkan untuk
prestasi yang dikemukakan oleh Maslow tentang tingkat kebutuhan pokok
manusia adalah kebutuhan akan penghargaan (esteem 12 needs) yakni
kebutuhan untuk dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau
status.

2. Fisik Faktor fisik diungkapkan oleh Maslow yaitu tentang kebutuhan
pokok manusia yaitu tentang kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety
and security), seperti terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan
ancaman penyakit. Hal ini juga diungkapkan oleh Sudibyo Setyobroto (1989:
28), yaitu untuk memelihara kesehatan badan.

3. Keterampilan Faktor keterampilan diungkapkan oleh Maslow yang
merupakan kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan karena aktualisasi
(self actualization), yakni kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang
dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kreativitas dan ekspresi diri.

4. Kedisiplinan Faktor kedisiplinan diungkapkan oleh Gunarsa (1989: 115-
117), bahwa motivasi sebagai unsur psikologis mendorong seseorang

melakukan tindakan tertentu.
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5. Pengetahuan Menurut Setyobroto (1989: 28), motivasi berolahraga bagi
anak-anak, remaja dan orang tua yang tidak mempersiapkan diri untuk
pertandingan adalah untuk mendapatkan pengalaman.

6. Hobi Menurut Setyobroto (1989: 28), motivasi berolahraga bagi anak-
anak, remaja dan para orang tua yang tidak mempersiapkan diri untuk
pertandingan, antara lain untuk dapat bersenang-senang dan mendapat
kegembiraan.

7. Psikologi Setyobroto (1989: 28), menerangkan bahwa motivasi
berolahraga bagi anakanak, remaja dan orang tua yang tidak mempersiapkan
diri untuk pertandingan, antara lain untuk dapat bersenang-senang dan
mendapat kegembiraan dan juga untuk melepaskan ketegangan psikis.
Motivasi eksternal dalam berolahraga meliputi juga motivasi kompetitif,
karena motif untuk bersaing, berprestasi baik, dan kemenangan merupakan
satu-satunya tujuan, sehingga dapat timbul kecenderungan untuk berbuat
tidak positif. Dalam hal ini aspek psikologi dari individu tersebut berpengaruh
untuk berbuat, bertindak dalam usahanya mencapai tujuan. Adapun faktor-
faktor yang mendukung motivasi eksternal antara lain : orang tua, sarana dan
prasarana, teman, guru, dan waktu luang.
¢. Tujuan Motivasi
Tujuan utama dalam motivasi adalah untuk membangkitkan dan
menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan yang ingin dicapai atau
mencapai tujuan tertentu. Untuk guru, tujuan motivasi adalah mendorong siswa

agar memiliki keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi
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akademiknya sehingga tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum dapat
dicapai. Menurut Purwanto (2017: 73), semakin jelas tujuan yang ingin dicapai,
semakin mudah pula memotivasi seseorang untuk bertindak. Oleh karena itu,
tujuan yang jelas dan dapat dicapai oleh orang yang termotivasi menjadi kunci
untuk mencapai hasil yang efektif.

Menurut Priyanto 2013: 3, motivasi dalam kegiatan pembelajaran dapat
digambarkan sebagai keseluruhan daya penggerak yang dihasilkan oleh seorang
siswa, yang menjamin kesinambungan dan memberikan arah kegiatan
pembelajaran dengan harapan tujuan dapat berhasil dicapai. Motivasi diperlukan
dalam belajar karena tanpa motivasi seseorang tidak mungkin dapat melakukan
kegiatan belajar.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Uno (2011: 23) mengungkapkan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh
dua faktor, yakni faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik terdiri dari
dua kelompok, yaitu hasrat dan keinginan untuk berhasil serta dorongan
kebutuhan belajar, serta harapan untuk mencapai cita-cita. Sementara itu, faktor
ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi penghargaan,
lingkungan yang mendukung, dan kegiatan pembelajaran yang menarik.
Menurut Torang (2013: 34) motivasi memiliki beberapa faktor, yaitu:
1) Faktor Internal
Faktor-faktor internal yang dapat memengaruhi pemberian motivasi pada
seseorang meliputi:

a) Motivasi mempertahankan hidup
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b) Motivasi memperoleh kepemilikan
¢) Motivasi meraih penghargaan
d) Motivasi mendapatkan pengakuan

e) Motivasi mencapai kekuasaan

2) Faktor eksternal

a) Faktor lingkungan tempat bekerja
b) Gaji yang mencukupi

c) Pengawasan yang efektif

d) Keamanan kerja yang dijamin

e) Jabatan dan tanggung jawab

Aturan yang tidak dipersulit

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Heruman (2013: 1) menyatakan bahwa siswa SD berusia sekitar 6 atau 7
tahun hingga 12 atau 13 tahun dan berada pada tahap operasional konkret. Pada
tahap ini, siswa memiliki kemampuan untuk berpikir dengan menerapkan kaidah

logika, namun kemampuan tersebut masih terbatas pada objek konkret yang dapat

dilihat dengan panca indra.

a. Anak berusia 0-2 tahun berada pada tahap sensori motor, di mana mereka

belum memasuki usia sekolah.

b. Pada tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), kemampuan kognitif anak masih

terbatas, dan mereka cenderung meniru perilaku orang dewasa yang pernah

dilihat.
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c. Di tahap selanjutnya, anak-anak mulai menggunakan kata-kata yang benar
dan mampu mengekspresikan kalimat pendek secara efektif.

d. Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun) ditandai dengan kemampuan
anak untuk memahami aspek komulatif materi, mengkombinasikan beberapa
golongan benda dengan tingkat variasi yang berbeda, serta berpikir sistematis
mengenai benda-benda dan peristiwa yang konkret.

e. Tahap operasional formal (usia 11-15 tahun) terjadi ketika peserta didik
berusia remaja, dan memiliki kemampuan mengkordinasikan dua jenis
kemampuan kognitif secara serentak atau berurutan.

Anak-anak usia sekolah dasar, memiliki karakteristik yang berbeda dengan
anak-anak yang usianya lebih muda. Mereka senang bermain, senang bergerak,
senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu
secara langsung. Oleh karena itu, guru hendaknya mengembangkan pembelajaran
yang mengandung unsur permainan, mengusahakan peserta didik berpindah atau
bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok, serta memberikan kesempatan
untuk terlibat langsung dalam pembelajaran.

Menurut Havighurst yang dikutip Desmita (2014: 35) dalam Psikologi
Perkembangan Peserta Didik, tugas perkembangan anak usia sekolah dasar
meliputi:

a. Mengusai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas
fisik;
b. Membina hidup sehat;

c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok;
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Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin;

Belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi dalam
masyarakat;

Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif;
Mengembangakan kata hati, moral dan nilai-nilai;

Mencapai kemandirian pribadi.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik
peserta didik sekolah dasar yang umumnya berusia antara 7-12 tahun yaitu mulai
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan cara menyelidiki, mencoba, dan
bereksperimen mengenai suatu hal yang dianggap menarik bagi dirinya, serta
peserta didik sudah mampu memahami cara mengkombinasikan beberapa
golongan benda yang bervariasi tingkatannya, selain itu peserta didik sudah

mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa yang konkret.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1.

Sebuah penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Agus
Komallrudin (2022) dengan judul "Motivasi Siswa Kelas V SDN 1 Tambelang
dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK". Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei dan berfokus pada studi
cross-sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Non
Probality Sampling dengan jenis purposive sampling, yang terdiri dari 10 siswa
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Data diambil melalui analisis deskriptif
kuantitatif dan dinyatakan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa motivasi siswa kelas V. SDN 1 Tambelang dalam
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mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berada
pada kategori sedang, dengan persentase sebesar 50% (10 siswa). Kategori-
kategori lainnya adalah sangat rendah (persentase 10% atau 2 siswa), rendah
(persentase 10% atau 2 siswa), tinggi (persentase 25% atau 5 siswa), dan sangat
tinggi (persentase 5% atau 1 siswa). Dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa
kelas V SDN 1 Tambelang dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan berada pada kategori sedang.

. Penelitian yang kedua adalah studi kuantitatif yang dilakukan oleh Hendri Aji
Pambudi (2021) dengan judul "Minat dan motivasi belajar penjasorkes saat era
new normal di SD Negeri se Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang Tahun
Ajaran 2020/2021". Penelitian ini menggunakan metode survei dan memiliki
populasi seluruh siswa SD Negeri Se Kec. Megaluh. Sampel diambil dengan
teknik kuota sampling, dan terdiri dari 398 siswa. Instrumen penelitian ini
adalah angket minat dan motivasi belajar yang telah divalidasi. Berdasarkan
hasil penelitian ini, sebanyak 46,7% dari 398 siswa menunjukkan minat belajar
yang rendah untuk penjasorkes saat era new normal di SD Negeri se Kec.
Megaluh Tahun Ajaran 2020/2021, dan 50,5% dari 398 siswa memiliki
motivasi belajar yang rendah untuk mata pelajaran tersebut.

. Penelitian oleh Yusuf Effendi (2021) berjudul "Motivasi Belajar Siswa
Pembelajaran Pendidikan Jasmani" bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi
siswa kelas VII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Ngraho
pada tahun ajaran 2020/2021. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif

dengan menggunakan survei dan pengambilan sampel populasi dilakukan
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terhadap 55 siswa dari kelas VII C dan D di SMP Negeri 1 Ngraho. Data
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang diekspresikan dalam
bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa kelas
VII dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMP Negeri 1 Ngraho pada tahun
ajaran 2020/2021 adalah rendah sebesar 36,37% berdasarkan faktor intrinsik
dan ekstrinsik.

C. Kerangka Berfikir

Motivasi memiliki peran penting dalam kesuksesan belajar, termasuk di
lingkungan pembelajaran PJOK, sehingga perlu dipertimbangkan kembali
motivasi belajar dalam lingkungan pembelajaran yang menggunakan teknologi.
Motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran bisa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam maupun luar siswa. Meskipun
proses pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta telah berjalan
sesuai dengan rencana yang dibuat oleh guru, namun kurang diimbangi dengan
motivasi dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Beberapa siswa kadang tidak memperhatikan penjelasan dari guru, saat
diminta melakukan permainan terlihat beberapa siswa tidak ikut aktif dalam
permainan. Di tambah lagi kurangnya feed back dari siswa ketika guru
melakukan evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan
peneliti diketahui motivasi pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen
Yogyakarta masih bervareasi. Karena itu perlu dibuktikan secara empiris dengan
melakukan penelitian yang berjudul “Motivasi Siswa Kelas V Dalam Mengikuti

Pembelajaran PJOK Di SDN Gedongtengen Yogyakarta”.
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Motivasi Pembelajaran PJOK di
SDN Gedongtengen Yogyakarta

masih bervareasi

T

Faktor Internal

A 4

1. Ketertarikan
2. Prestasi
3. Ketekunan

Faktor Eksternal
A
1. Guru
2. Teman
3. Sarana dan prasaran

Tingkat Motivasi Siswa Kelas V
dalam Mengikuti Pembelajaran
PJOK di SDN Gedongtengen
Yogyakarta

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan
realitasnya. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
bertujuan memberikan gambaran tentang objek yang diteliti melalui data sampel
atau populasi yang dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga dapat memberikan
gambaran yang akurat dan sistematis terhadap objek penelitian yang diambil.
Menurut Dantes (2012: 51) dan Sugiyono (2012: 21), penelitian deskriptif
kuantitatif merupakan metode penelitian yang paling sesuai digunakan untuk

menggambarkan data secara sistematis dan akurat.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dan mendapatkan
sebanyak mungkin informasi tentang motivasi siswa kelas v untuk mengikuti
pembelajaran PJOK serta memberikan gambaran, informasi, dan data mengenai
tingkat motivasi siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SDN

Gedongtengen Yogyakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gedongtengen Yogyakarta yang beralamat
di JI. Letjen Suprapto No.84, Pringgokusuman, Gedong Tengen, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55272.

Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Maret 2023.
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C. Populasi dan Sampel
Definisi populasi yaitu kumpulan obyek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik
kesimpulan dari hasilnya. Dalam penelitian ini, populasi adalah siswa kelas V
yang mengikuti pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta yang
berjumlah 56 siswa. Menurut Sugiyono (2012: 81), sampel merupakan sebagian
dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling, teknik di mana semua
populasi digunakan sebagai sampelnya.
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2019: 68), variabel penelitian merujuk pada
karakteristik atau nilai yang bervariasi dan ditentukan oleh peneliti untuk diteliti
dan kemudian diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini, variabel yang akan
diteliti adalah motivasi siswa kelas V di SDN Gedongtengen Yogyakarta dalam
mengikuti pembelajaran PJOK. Motivasi akan diukur menggunakan kuesioner
yang terdiri dari 43 item yang mengevaluasi faktor motivasi internal dan
eksternal. Skor kuesioner tersebut akan digunakan sebagai indikator motivasi
siswa.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2013: 203), instrumen penelitian digunakan untuk
mempermudah pengumpulan data dan memastikan keakuratan, kelengkapan,
dan sistematika data yang akan diolah. Dalam penelitian ini, metode survei

digunakan dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Angket
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atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada
responden untuk dijawabnya, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2012: 142).

Untuk instrumen penelitian, penulis menggunakan angket yang dimiliki
oleh Mukhrijun, mahasiswa Program Kelanjutan Studi PJKR Angkatan 2010.
Karena itu, tidak diperlukan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen.
Validitas yang digunakan adalah validitas konstruk, yaitu sejauh mana instrumen
dapat mengukur konstruk teoritis tertentu, seperti yang dinyatakan oleh
Hariwijaya (2017: 70). Sedangkan, reliabilitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah konsistensi internal. Menurut Hamdi dan Bahruddin (2015: 78),
reliabilitas konsistensi internal dapat diukur dengan memberikan tes pada
seseorang satu kali saja.

Mukhrijun telah melakukan uji coba instrumen pada Juni 2010 di SD
Negeri Karangpule Kabupaten Kebumen, dan dari 48 item pernyataan untuk
mengukur motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani,
lima butir pernyataan dinyatakan tidak valid, yaitu nomor 6, 18, 24, 35, dan 46.
Oleh karena itu, terdapat 43 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan tabel
yang menunjukkan sebaran item yang tidak valid telah disajikan.

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen

No Faktor Item
Jumlah Gugur Sahih
1 Internal 28 3 25
2 Eksternal 20 2 18
Total 48 5 43

Sumber : Mukhrijun (2010: 35)
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Dalam penelitian ini, digunakan instrumen skala Guttman untuk
memperoleh jawaban yang tegas terhadap permasalahan yang ditanyakan.
Menurut Riduwan (2002: 16-17), skala Guttman merupakan suatu jenis skala
kumulatif yang terdiri dari dua alternatif jawaban, yaitu "Ya" atau "Tidak". Skor
diberikan pada jawaban responden sebagai berikut: jika responden menjawab
"Ya" pada pernyataan positif, maka diberikan skor 1, sedangkan jika menjawab
"Tidak", maka diberikan skor 0. Sebaliknya, pada pernyataan negatif, jika
responden menjawab "Ya" maka diberikan skor 0, sedangkan jika menjawab
"Tidak", maka diberikan skor 1. Jawaban responden dicatat dengan memberikan
tanda (X) pada jawaban yang telah disediakan (Riduwan, 2002: 27).

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Reliabilitas Instrumen

No| Faktor Rut P Keterangan

1 Motivasi Internal 0,917 0,000 Andal
2 Motivasi Eksternal 0,892 0,000 Andal
Sumber: Mukhrijun (2010: 36)

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen untuk
variabel motivasi internal sebesar 0,917, dengan peluang kesalahan (p) sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Demikian juga, reliabilitas instrumen untuk
variabel motivasi eksternal sebesar 0,892, dengan peluang kesalahan (p) sebesar
0,000 yang juga lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa
instrumen variabel dalam penelitian ini dapat diandalkan. Berikut ini adalah kisi-
kisi angket penelitian setelah dilakukan uji coba instrumen (validitas dan

reliabilitas) pada bulan Juni 2010 oleh Mukhrijun:
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti
Pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta

Variabel Faktor Indikator N(,’I?mr Butir — Jumlah
Positif | Negatif
Motivasi |1. Internal a. Bakat 1,7 14,20 4
b. Fisik 2,15 8,21 |4
c. Keterampilan 9,16 3 3
d. Kedisiplinan 4,10 22 3
e. Pengetahuan 5,11 17,23 |4
f. Hobi 12,18 24 3
g. Psikologis 6, 25 13,19 4
Jumlah 25
2. Eksternal |a. Orang tua 26, 35 31,40 4
b. Sarana 36 27,41 3
Prasarana
¢. Teman 37 28,32 3
d. Guru 38,42 | 29,33 4
e. Waktu Luang 30,43 | 34,39 4
Jumlah 18
Jumlah 43

Sumber: Mukhrijun (2010: 37)
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini, menggunakan metode survei
dengan kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan datanya.
Pengumpulan data merupakan prosedur yang standar dan sistematis dalam
memperoleh data penelitian. Menurut Arikunto (2006: 151), kuesioner
didefinisikan sebagai sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan cara peneliti hadir di lokasi penelitian, menyebar angket kepada subjek
penelitian, memberikan petunjuk cara menjawab, dan memberikan waktu kepada

responden untuk menjawab. Setelah semua responden selesai menjawab, angket
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dikumpulkan. Butir pernyataan yang telah ditentukan dibagi menjadi dua jenis,
yaitu pernyataan positif yang mendukung gagasan atau ide, dan pernyataan negatif
yang tidak mendukung gagasan atau ide.

G. Teknik Analisis Data

Sugiyono (2015: 88) mengutip Bodgan yang mengatakan bahwa analisis
data merupakan proses pengumpulan data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan sumber lainnya, kemudian disusun secara sistematis untuk
mempermudah pemahaman dan menyajikan temuan kepada orang lain. Dalam
penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan presentase.

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif persentase. Teknik ini akan dipadukan dengan
penggunaan Mean dan Standart Deviasi dalam proses pengkategorian data.
Anzwar (2016: 163) menjelaskan bahwa kriteria skor dalam penilaian dapat
ditentukan dengan menggunakan teknik ini.

Tabel 4. Norma Penilaian

No Interval Kategori
1 M+15S<X Sangat tinggi
2 M+0,5S<X<M+1,5S Tinggi
3 M-05S<X<M+0,58S Sedang
4 M-15S<X<M-05S Rendah
5 X<M- 158 Sangat rendah

Sumber: Anzwar (2016: 163)
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Keterangan:
M : nilai rata-rata (mean)

X :skor
S :standar deviasi

Untuk mencari besarnya frekuensi relatif (persentase) dengan rumus

sebagai berikut:

Gambar 2. Rumus Besarnya Frekuensi relative (persentase)

P :ix 100%
n

Sumber : Sudijono (2010:43)

Keterangan
P : Angka persentase
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, data motivasi siswa kelas V dalam mengikuti

pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta dikumpulkan melalui

angket yang terdiri dari 43 pernyataan dengan skor 0-1. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa skor minimum adalah 28, skor maksimum adalah 43, rerata

adalah 38,20, median adalah 39, modus adalah 39, dan standard deviasi adalah 3,09.

Berdasarkan kategori yang diharapkan, hasil penelitian motivasi siswa kelas V

dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 5. Deskripsi Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK
di SDN Gedongtengen Yogyakarta

Kriteria Interval Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X>42.83 1 1,79%
Tinggi 39,74 <X <42,83 20 35,71%
Sedang 36,65 <X <3974 23 41,07%
Rendah 33,56 < X <36,65 8 14,29%
Sangat Rendah X <33,56 4 7,14%
Total 56 100%

Hasil penelitan tersebut apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada

gambar di bawah ini:
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MOTIVASI

Sedang;
0,
45.00% 41.07%
40.00% Tinggi
35,71 %
35.00%
30.00%
%)
Z 25.00% Sangat Rendah
™) 19,64 %
W 20.00%
[N
15.00%
10.00%
Rendah; Sangat Tinggi,
5.00% 1.78% 1,79%
T ]

0.00%

Gambar 3. Diagram Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti Pembelajaran
PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta

Hasil penelitian pada motivasi siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran
PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta diketahui sebagian besar berkategori
Sedang dengan persentase 41,07 % (23 siswa), diikuti kategori sangat tinggi dengan
persentase 1,79% (1 siswa), kategori tinggi dengan persentase 35,71 % (20 siswa),
kategori rendah sebesar 14,29% (8 siswa), kategori sangat rendah sebesar 7,14% (4
siswa). Hasil penelitian tersebut dapat diartikan motivasi siswa kelas V dalam
mengikuti pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta adalah sedang.
Deskripsi hasil penelitian tiap faktor yang mempengaruhi motivasi dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK di SDN
Gedongtengen Yogyakarta Berdasarkan Faktor Internal

Berdasarkan angket yang terdiri dari 25 butir pertanyaan dengan rentang
skor 0-1, penelitian ini menghasilkan data tentang motivasi siswa kelas V dalam

mengikuti pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta pada Faktor
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internal. Hasil penelitian menunjukkan skor minimum sebesar 16, skor maksimum
sebesar 25, rerata sebesar 23,43, median sebesar 24, modus sebesar 25, dan standard
deviasi sebesar 1,94. Jika hasil penelitian ini dideskripsikan berdasarkan kategori

yang diharapkan, maka sebagai berikut:

Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti
Pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta Berdasarkan
Faktor Internal

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 20 35,71%
Sedang 23 41,07%
Rendah 14,29%
Sangat Rendah 8,93%
Total 56 100%

Deskripsi hasil penelitian Faktor Internal apabila ditampilkan dalam

diagram terlihat pada gambar di bawah ini:

FAKTOR INTERNAL

Sedang;

45.00% 41.07%

40.00%
35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

0.00%

Tinggi;
35.71%

Rendah;

14,29%
Sangat Rendah™ "~~"

8,93 %

FREKUENSI

Sangat Tinggi,
0.00%

Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti
Pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta Berdasarkan
Faktor Internal
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Dari tabel dan gambar yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas hasil penelitian pada faktor internal tergolong dalam kategori sedang
dengan persentase sebesar 41,07%. Diikuti kategori sangat tinggi dengan
persentase sebesar 0% (0 siswa), diikuti kategori tinggi dengan persentase 35,71%
(20 siswa), kategori rendah sebesar 14,29% (8 siswa), dan kategori sangat rendah
sebesar 8,93% (5 siswa).

2. Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK di SDN
Gedongtengen Yogyakarta Berdasarkan Faktor Eksternal

Hasil penelitian motivasi siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran
PJOK Di SDN Gedongtengen Yogyakarta berdasarkan faktor eksternal dalam
penelitian ini diukur dengan angket yang terdiri dari 18 butir pertanyaan, dengan
rentang skor 0-1. Hasil penelitian diperoleh hasil skor minimum sebesar 10, skor
maksimum 18, rerata 14,77, median 15, modus 15 dan standard deviasi 1,83.
Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan berdasarkan masing-masing

kategori yang di harapkan, yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti
Pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta Berdasarkan Faktor

Eksternal
Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 1 1,79%
Tinggi 20 35,71%
Sedang 22 39,29%
Rendah 5 8,93%
Sangat Rendah 8 14,29%
Total 56 100%

37



Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam diagram terlihat pada

gambar di bawabh ini :

FAKTOR EKSTERNAL

45.00% Sedang;

39,29%  Tinggi;
40.00% =TT

35.00%
30.00%

25.00%

20.00% sangat Rendah,

14.29%
15.00% Rendah;

10.00% 8.93%
Sangat Tinggi,
5.00% - 1.79%

0.00% —

FREKUENSI

Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti
Pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta Berdasarkan Faktor
Eksternal

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui hasil penelitian pada faktor
eksternal sebagian besar berkategori sedang dengan persentase 39,29 % (22
siswa), diikuti kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 1,79% (1 siswa),
kategori tinggi sebesar 35,71 % ( 20 siswa), rendah sebesar 8,93 % ( 5 siswa)

dan kategori sangat rendah sebesar 14,29 % ( 8 siswa).

B. Pembahasan

Proses Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) memiliki tujuan
untuk mengembangkan individu secara sistematis agar dapat mencapai tujuan
pendidikan melalui aktivitas jasmani. Motivasi siswa sangat penting dalam

menjalankan pembelajaran yang efektif. Motivasi adalah kekuatan yang mendorong

seseorang untuk terlibat dalam aktivitas tertentu selama pembelajaran PJOK.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran PJOK.

Hasil penelitian diperoleh motivasi siswa kelas V dalam mengikuti
pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta sebagian besar berkategori
Sedang dengan persentase 41,07 % (23 siswa), diikuti kategori sangat tinggi dengan
persentase 1,79% (1 siswa), kategori tinggi dengan persentase 35,71 % (20 siswa),
kategori rendah sebesar 14,29% (8 siswa), kategori sangat rendah sebesar 7,14% (4
siswa). Hal tersebut menunjukan jika sebagain besar siswa mempunyai dorongan
yang sangat kuat dalam mengikuti pembelajaran PJOK, hal tersebut ditunjukan
dengan semangat yang tinggi dan sungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran PJOK bagi siswa dianggap sebagai salah satu
pembelajaran yang menyenangkan, hal ini disebabkan karena pembelajaran PJOK
dilaksanakan di luar kelas, selain melatih gerak siswa, juga akan meningkatkan
kebugaran jasmani siswa. Pembelajaran PJOK menjadi salah satu kebutuhan,
karena siswa akan belajar berbagai keterampilan dan aktifitas fisik yang nantinya
akan mempengaruhi gaya hidup yang sehat dan mengubah tingkah lakunya
dikemudian hari untuk menjadi lebih baik. PJOK merupakan bidang studi yang bisa
menunjukkan kualitas diri siswa melalui berbagai aktifitasnya yang sudah
direncanakan siswa di sekolah.

Hasil penelitian juga menunjukkan ada beberapa siswa mempunyai motivasi
yang sangat rendah dan rendah, hal tersebut disebabkan karena beberapa siswa

tidak mempunyai minat pada olaharaga, sehingga membuat kurangnya motivasi
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pada pembelajaran PJOK. Hal ini juga disebabkan karena kemampuan serta bakat
siswa pada olahraga.

Diperlukan usaha untuk menjaga motivasi siswa tetap optimal karena motivasi
siswa dapat berubah sewaktu-waktu. Jika guru merasa siswanya kurang termotivasi
untuk belajar, perlu membantu untuk meningkatkan motivasi siswa. Aspek motivasi
sangat penting dalam kehidupan seseorang karena motivasi merupakan faktor yang
mempengaruhi tindakan manusia, dan dapat mendorong seseorang untuk berusaha
lebih giat dan mencapai hasil yang optimal. Dalam konteks pembelajaran PJOK,
motivasi juga diperlukan untuk memacu siswa agar lebih rajin berlatih, bekerja
keras, dan bertahan dalam mengikuti kegiatan atau latihan.

1. Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK di SDN
Gedongtengen Yogyakarta Berdasarkan Faktor Internal

Hasil dari penelitian pada faktor internal sebagian besar berkategori sedang
dengan persentase 41,07%. Diikuti kategori sangat tinggi dengan persentase
sebesar 0% (0 siswa), diikuti kategori tinggi dengan persentase 35,71% (20 siswa),
kategori rendah sebesar 14,29% (8 siswa), dan kategori sangat rendah sebesar
8,93% ( 5 siswa).

Hasil penelitian tersebut menunjukan jika dorongan dari dalam diri sendiri
cukup tinggi, dorongan tersebut di dasarkan pada bakat, kondisi fisik,
keterampilan, kedisiplinan, pengetahuan, hobi dan psikologis. Sebagain besar
siswa mempunyai kesadaran akan pentingnya pembelajaran PJOK, dorongan
untuk mengembangkan bakat, keterampilan, mengingkatkan kondisi fisik,
meningkatkan pengetahuan dan meyalurkan hobi membuat sebagian besar siswa

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran PJOK.
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Faktor internal yaitu dorongan yang berasal dari dalam diri siswa, hasil
motivasi yang cukup tinggi ini akan sangat mudah bagi guru untuk dikembangkan.
Dasarnya siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan mudah untuk di berikan
pembelajaran, hal ini di dasarkan pada ketertarikan siswa dan kesenangan saat
mengikuti pembelajaran.

2. Motivasi Siswa Kelas V dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK di SDN
Gedongtengen Yogyakarta Berdasarkan Faktor Eksternal

Hasil penelitian faktor eksternal sebagian besar berkategori sedang dengan
39,29 % (22 siswa), diikuti kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar
1,79% (1 siswa), kategori tinggi sebesar 35,71 % ( 20 siswa), rendah sebesar
8,93 % ( 5 siswa) dan kategori sangat rendah sebesar 14,29 % ( 8 siswa). Faktor
eksternal dalam penelitian ini didasarkan pada Orang tua, Sarana dan Prasarana,
Teman, Guru dan Waktu Luang.

Hasil penelitian tersebut menunjukan jika selama ini orang tua bisa
memberikan dukungan yang positif dalam pembelajaran siswa di sekolah
khususnya pada bidang studi PJOK. Melalui pembelajaran PJOK siswa dilatih
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan,
perilaku dan pengetahuan hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan
emosi. Menurut Muliadi (2019: 22) pembelajaran PJOK pada usia sekolah dasar
sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan, perkembangan dan
meningkatkan kesegaran jasmani. Dengan meningkatkan kesegaran jasmani
melalui berbagai aktifitas maka dapat meningkatkan kualitas diri siswa

Motivasi eksternal ini juga di tunjukan dengan kondisi saran dan prasarana

yang ada di sekolah cukup memadai. Dukungan dari lingkungan dalam hal ini
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tidak terlepas dengan adaya sarana dan prasarana pembelajaran dan peran
lingkungan. Oleh karena itu kelengkapan fasilitas pembelajaran juga akan
menimbulkan sebuah antusias dan motivasi pada anak untuk belajar dan
mengikuti pembelajaran. Selain itu guru dalam hal ini mampu sebagai fasilitator
pembelajaran yang baik, tidak hanya dalam memberikan materi pembelajaran
tetapi guru juga mampu memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga

pemebelajaran berlangsung dengan efektif dan baik.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui motivasi siswa kelas V
dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen Yogyakarta
sebagian besar yaitu berkategori Sedang dengan persentase 41,07 %(23 siswa),
diikuti kategori sangat tinggi dengan persentase 1,79% (1 siswa), kategori tinggi dengan
persentase 35,71 % (20 siswa), kategori rendah sebesar 14,29% (8 siswa), kategori sangat
rendah sebesar 7,14% (4 siswa). Hasil tersebut dapat menggambarkan bahwa
motivasi siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SDN
Gedongtengen Yogyakarta adalah sedang.
B .Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang ada diatas, hasil dari penelitian ini
mempunyai implikasi yaitu:

1. Dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi guru mengenai gambaran
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SDN Gedongtengen
Yogyakarta.

2. Sebagai gambaran pada bidang pendidikan ilmu keolaharagaan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa mengikuti pembelajaran
PJOK.

3. Dapat sebagai kajian ilmiah ilmu keolahragaan dan pengembangan ilmu

keolahragaan kedepannya.
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C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah diusahakan setinggi-tingginya, namun tidak

lepas dari keterbatasan dan kelemahan yaitu ;

1. Keterbatasan waktu dan juga tenaga penelitian yang mengakibatkan peneliti
tidak mengontrol kesungguhan, kondisi fisik dan psikis tiap responden dalam
mengisi angket tersebut.

2. Terbatasnya waktu sehingga hasil penelitian berdasarkan data yang di
peroleh, sehingga peneliti tidak melihat secara langsung proses pembelajaran
PJOK seutuhnya, serta faktor yang mempengaruhinya.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan
yaitu:

1. Bagi guru hasil tersebut menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK.

Bagi sekolah untuk lebih memperhatikan berbagai faktor yang mampu
meningkatkan motivasi siswa mengikuti pembelajaran PJOK, khsusunnya
pada kelengkapan sarana dan prasarana.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menggunakan sampel penelitian
yang lebih banyak lagi, sehingga diharapkan faktor yang mempengaruhi
motivasi siswa dapat terindentifikasi secara lebih luas.

Bagi peneliti selanjutnya hasil dari penelitian ini dapat dijadikan untuk

penelitian yang relevan.
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PETUNJUK CARA MENGERJAKAN
- Bacalah pertanyaan berikut dan jawablah dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban

yang ada.
- Jawaban (Ya), Bila sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya
- Jawaban (Tidak), Bila tidak sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya

SELAMAT MENGERJAKAN

©
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NO Pertanyaan Jawaban

1 Saya senang mengikuti pelajaran

pcﬂdidikﬂl’l Jﬂlmﬂl YA TIDAK
2 Saya mengikuti pelajaran pendidikan

Jasmani agar tetap sehat. YA TIDAK
3 Saya kesulitan saat mengikuti pelajaran-

pelajaran pendidikan jasmani. YA TIDAK
4 | Saya lebih disiplin dalam kehidupan

sehari-hari setelah mengikuti pelajaran YA TIDAK

pendidikan jasmani.
5 | Saya mengikuti pelajaran pendidikan

josmani karena ingin mengetahui manfaat YA TIDAK

pelajaran pendidikan jasmani.
6 | Saya mengikuti pelajaran pendidikan

jasmani untuk mendapatkan kesenangan. YA TIDAK
7 Saya mengikuti pelajaran pendidikan

jasmani karena ingin berprestasi dalam YA TIDAK

olahraga.
8 | Saya merasa lelalh ketika mengikuti

pelajaran pendidikan jasmani. YA TIDAK
9 | Saya menjadi lebih lincah setelah

mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. YA TIDAK
10 | Saya selalu mengikuti pelajaran pendidikan

Jasmani tepat waktu. YA TIDAK
11 | Saya senang membaca buku-buku tentang

olahraga, YA TIDAK
12 | Saya merasa gembira ketika mengikuti

permainan dalam pelajaran pendidikan YA TIDAK

Jasmani,
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—_-—1-—‘——‘\-.
13 | Saya lama-kelamaan merasa bosan T TIbag
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani.
,—————-'—_‘_'_';_‘——-&____‘_
14 | Kekuatan saya sulit berkembang dengan
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. v Rk
R T e
15 | Daya tahan tubuh saya menjadi sangat )
baik dengan mengikuti pendidikan jasmani. YA TIDAK
—_——_-_'—-—
16 | Saya dapat melakukan Gerakan olaharag _
yang telah diberikan guru stelah mngikuti YA TIDAK
pelajaran pendidikan jasmani.
17 |Pelajaran pendidikan jasmani kurang
membantu saya dalam meningkatkan YA TIDAK
pengetahuan tentang kesehtan dan
kebugaran.
18 | Saya mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani karena sejak kecil saya suka YA TIDAK
bermain.
19 | Kepercayaan diri saya tidak meningkat
setelah mengikuti pelajaran pendidikan YA TIDAK
Jjasmani.
20 | Setelah saya mengikuti pelajaran o
pendidikan jasmani keseimbangan saya YA TIDAK
menjadi berkurang.
21 | Setelah saya mengikuti pelajaran
pendidikan jasmani, saya tidak bisa YA TIDAK
mengikuti kegiatan lain.
22 | Saya sering Ter'lam.bf:'r setiap mengikuti
pembelajaran pendidikan Jasmani. YA TIDAK
B S e et eljren
ikan jasmani pengetahuan pelai
lain menjadi berkurang. pe-aiondy YA TIDAK




____._—————_'_-__—___'—‘_—__~|
24 | Saya mengikuti pelajaran pendidikan

jasmani karena tidak suka dengan mata
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YA
pelajaran lain. TIDAK
~25 | Pelajaran pendidikan jasmani dapat o
t
meningkatkan semangat belgjar saya. YA TIDAK
26 | Orang tua memberi dorongan agar saya | |
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani. YA TIDAK
27 | Kurangnya alat-alat olahraga membuat
saya tidak bersemangat dalam mengikuti YA TIDAK
pelajaran pendidikan jasmani.
28 | Dengan mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani, persahabatan dengan teman tidak YA TIDAK
dapat terjalin dengan baik.
29 | Saya tidak bersemangat mengikuti
pelajaran pendidikan jasmani apabila guru YA TIDAK
memberikan materi yang itu-itu saja.
30 | Pelajaran pendidikan jasmani hanya
pelajaran untuk mengisi waktu luang saja. YA TIDAK
31 | Saya mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani karena paksaan ayah saya. YA TIDAK
32 | Saya tidak bersemangat dalam mengikuti
pelajaran pendidikan jasmani kalua tidak YA TIDAK
diajak teman.
33 | Saya kurang bersemangat dalam mengikuti
pelajaran pendidikan jasmani karena YA TIDAK
gurunya kurang humor.
34 | Saya mengikuti pelajaran pendidikan
Jasmani karena terpaksa. YA TIDAK
35 | Saya mengikuti pelajaran pendidikan
Jasmani karena orang tua saya tahu YA TIDAK
o I



manfaat darl pelajaran pendidikan
Jasmani.

36

Saya mengikuti pelajaran pendidikan
Jasmani karena alat-alat dan lapangan
yang ada di sekolah lengkap.

YA

TIDAK

37

Saya menjadi lebih akrab dengan teman
karena mengikuti pelajaran pendidikan
Jasmani.

YA

TIDAK

38

Saya mengikuti pelajaran pendidikan
Jjasmani karena guru saya pandai
berolahraga.

YA

TIDAK

39

Kegiatan saya sangat banyak dan membuat
saya Lelah, sehingga saya tidak
bersemangat dalam mengikuti pelajaran
pendidikan jasmani.

YA

TIDAK

Saya mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani karena perintah ibu saya.

YA

TIDAK

41

Saya malas mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani karena lapangan becek dan licin.

YA

TIDAK

42

Saya semnagat mengikuti pelajaran
pendidikan jasmani, karena guru
menyampaikan materi secara jelas.

YA

TIDAK

Saya mengikuti kegiatan olahraga di luar
Jjam sekolah.

YA

TIDAK
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Lampiran 4. Data Penelitian

TABULASI DATA SISWA KELAS 5 SD GEDONGTENGEN DALAM
MENGIKUTI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA

DAN KESEHATAN TAHUN 2023
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Lampiran 5. Perhitungan Pengkategorian Skor

1. Faktor Internal

Interval Kategori
26,34 < X Sangat tinggi
244 < X <26,34 Tinggi
2246 < X < 24,40 Sedang
20,52 < X <2246 Rendah
X <£20,52 Sangat Rendah
Jumlah Item 25
Skor Terendah 16
Skor Tertinggi 25
Rata-rata 23,43
Median 24
Modus 25
SD 1,94
2. Faktor Eksternal
Interval Kategori
17.52 <X Sangat tinggi
15,68 < X < 17,52 Tinggi
13,86 < X <15,68 Sedang
12,03< X <13,86 Rendah
X <12,03 Sangat Rendah
Jumlah Item 18
Skor Terendah 10
Skor Tertinggi 18
Rata-rata 14,77
Median 15
Modus 15
SD 1,83
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3. Keseluruhan

Interval Kategori
26,34 <X Sangat tinggi
244 < X <26,34 Tinggi
2246 < X < 24,40 Sedang
20,52 < X <2246 Rendah
X £20,52 Sangat Rendah
Jumlah Item 43
Skor Terendah 28
Skor Tertinggi 43
Rata-rata 38,19
Median 39
Modus 30
SD 3,09
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Lampiran 6. Kartu Bimbingan

KARTU BIMBINGAN

TUGAS AKHIR SKRIPSI/BUKAN SKRIPSI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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